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ABSTRAK

Pembelajaran abad 21 dengan adanya era revolusi industri 4.0 membuat banyak
perubahan bahkan perubahan pada bidang pendidikan, pendidikan pada era sekarang
diharapkan siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu salah satunya
kemampuan berpikir kritis. Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
muatan IPA dengan materi panas dan perpindahannya menjadi latar belakang
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan video interaktif. Penelitian dilakukan di kelas V SDN
Bojongloa Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang dengan jumlah siswa 25 orang
yang diantaranya 8 siswa laki-laki dan 17 siswi perempuan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak dua siklus dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi dan tes. Instrumen pengumpulan data diantaranya
berupa pedoman lembar observasi guru, pedoman lembar observasi siswa dan
pedoman lembar tes. Hal ini ditunjukkan dengan hasil persentase ketuntasan belajar
pada pra siklus 32% meningkat pada siklus | menjadi 72% dan meningkat kembali
pada siklus 1l menjadi 88%. Adapun nilai rata-rata kelas pada pra siklus 52,4
meningkat pada siklus I menjadi 69,2 dan meningkat kembali pada siklus Il menjadi
84,4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan video interaktif dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi panas dan perpindahannya di kelas V
SDN Bojongloa.

Kata kunci: Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), video interaktif,
kemampuan berpikir kritis, materi panas dan perpindahannya.

PENDAHULUAN

Hadirnya abad 21 didapati dengan adanya era revolusi indisutri 4.0 yang membuat
abad 21 menjadi abad globalisasi yang dimana terjadi banyak perubahan yang menuntut
peningkatan kualitas pada sumber daya manusia yang membuat banyak perubahan yang
terjadi dari segi manapun termasuk masyarakat, lingkungan sekitar bahkan pendidikan
pun ikut terdampak terjadinya perubahan mengikuti abad 21 ini yang dimana

pembelajaran pada abad ke-21 didalamnya mengimplemetasikan kreativitas, berpikir
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kritis, kolaborasi, pemecahan masalah, komunikasi, kemasyarakatan dan keterampilan
karakter (Mardhiyah, dkk., 2021). Kemampuan berpikir kritis menjadi bagian dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat menjawab tantangan pembelajaran abad
21 sehingga kemampuan tersebut harus dapat siswa miliki (Mufidah & Wijaya 2017).
Berpikir kritis merupakan bagian dalam berpikir tingkat tinggi dengan mempunyai
kedudukan penting dalam proses pembelajaran khususnya pada muatan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) (Norrizga, 2021). IPA merupakan salah satu muatan yang
dipelajari pada tingkat sekolah dasar yang mendalami mengenai alam semesta dan segala
isinya. IPA dianggap sebagai wahana yang paling tepat untuk menumbuhkan dan
mengoptimalkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus siswa punyai dengan
menempuh proses pembelajaran (Sujana, 2016). Dalam kurikulum 2013 tujuan
pembelajaran IPA di SD menuntut agar siswa mampu melakukan dan menemukan
sesuatu (Tri, 2016). Pentingnya pembelajaran IPA pada SD dengan dapat memberikan
sebuah kesempatan bagi siswa untuk dapat menumbuhkan rasa ingin tahunya dengan cara
meningkatkan kemampuan siswa untuk aktif seperti dengan bertanya dan menjadi
jawaban dari permasalahan atau sebuah fenomena yang berdasarkan pada bukti yang
valid serta agar siswa dapat mengembangkan cara berpikir ilmiah yang secara langsung
siswa berpikir tingkat tinggi atau berpikir kritis (Ash-Showy, dkk., 2022). Kenyataannya
dalam pembelajaran IPA masih memiliki permasalahan dengan anggapan bahwa
pembelajaran IPA di dalamnya siswa menghafal teori tanpa melakukan dan menemukan
sesuatu hal secara mandiri, hal tersebut bertentangan dengan tujuan pembelajaran IPA.
Dalam pembelajaran IPA, kemampuan berpikir kritis akan tampak pada siswa
ketika pembelajaran jika guru dapat membuat adanya pola interaksi yang terjadi dan
adanya komunikasi dengan memfokuskan pada pembentukan pengetahuan yang secara
aktif dimiliki oleh siswa yang di mana semakin seringnya siswa dilatih dalam berpikir
kritis pada kegiatan pembelajaran maka akan semakin meningkatkannya pengetahuan dan
juga kemabhiran siswa dalam memecahkan suatu permasalahan yang ada di dalam maupun
di luar kelas (Rahmadani, 2019). Pembelajaran dengan Problem Based Learning
didasarkan pada masalah dimana pendekatan yang dilakukan dalam pembelajaran dengan
siswa yang diarahkan pada suatu permasalahan yang kemudian siswa dibiasakan dalam
memecahkan permasalahan dengan pengetahuan dan juga keterampilan yang siswa punya

sehingga dapat mengembangkan inkuiri siswa dengan membiasakan untuk membuat cara
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berpikir siswa menjadi berpikir kritis dan siswa pun cakap dalam memecahkan suatu
masalah (Syamsidah & Suryani, 2018).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat mendapatkan hasil
yang optimal jika model tersebut disatukan dengan media pembelajaran (Atminingsih,
dkk., 2019). Media pembelajaran merupakan salah satu aspek yang penting ketika
pembelajaran menggunakan media pembelajaran membuat proses pembelajaran menjadi
lebih tersusun dan terencana sesuai kebutuhan siswa agar pada tujuan pembelajaran pun
dapat berhasil sesuai yang diharapkan (Haryadi, dkk., 2022). Seiring dengan
berkembangnya teknologi, guru dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi guna mencapai tujuan pembelajaran yang salah satunya adalah video interaktif.
Video interaktif merupakan sebuah media pembelajaran yang memiliki kombinasi unsur
suara, unsur gerak, unsur gambar, unsur teks bahkan grafik yang sifatnya interaktif dalam
mengaitkan media pembelajaran yang digunakan dengan penggunanya (Wardani &
Syofyan, 2018). Manfaat media video diantaranya membuat pembelajaran lebih jelas dan
menarik bagi siswa, membuat proses pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih aktif atau
terjadi banyaknya interaksi didalamnya, adanya efisiensi pada waktu dan juga tenaga,
dapat meningkatkan kualitas pada hasil pembelajaran, pembelajaran dapat dilakukan
dimana dan kapan saja, dapat menumbuhkan sikap yang positif ketika pembelajaran dan

membuat peningkatan pada peran guru menjadi lebih produktif (Hardianti & Asri, 2017).

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain
penelitian model dari Kemmis dan McTaggart yang memiliki tahapan di antaranya
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi) dan refleksi.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes dengan analisis data
deskriptif secara kualitatif melalui tahapan di antaranya tahapan pemaparan data,
tahapan reduksi data, dan tahapan penyimpulan hasil analisis. Adapun gambar alur

pelaksanaan pada penelitian ini sebagai berikut.
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Gambar 1 Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Mc Taggart

Sumber Prihantoro & Hidayat (2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini di antaranya berupa pedoman
lembar observasi guru, pedoman lembar observasi siswa dan pedoman lembar tes yang
didasarkan pada indikator berpikir Kkritis di antaranya mampu membuat siswa untuk
memberikan penjelasan sederhana, mampu membuat siswa untuk membangun
keterampilan dasar, mampu membuat siswa untuk menyimpulkan, mampu membuat
siswa untuk memberikan penjelasan lanjut serta mampu membuat siswa untuk mengatur
strategi dan taktik. Berikut ini hasil penelitian observasi aktivitas guru dan siswa serta
hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa
a. Aktivitas Guru

Peningkatan dari siklus I ke siklus 11 dengan persentase skor rata-rata aktivitas guru

ditunjukkan dari peningkatan diagram dibawah ini
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Observasi Aktivitas Guru
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93

Siklus 1 Siklus 2

Diagram 1 Persentase Skor Rata-rata Aktivitas Guru

Berdasarkan diagram di atas terlihat adanya peningkatan dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video interaktif dari
siklus I ke siklus Il dengan peningkatan dari siklus | yang memperoleh persentase 95,
8% dan pada siklus Il yang memperoleh persentase 100%.

b. Aktivitas Siswa
Peningkatan dari siklus | ke siklus Il dengan persentase skor rata-rata aktivitas siswa

ditunjukkan dari peningkatan Diagram di bawah ini

Observasi Aktivitas Siswa

105
100
100
95
90 87,5
80
Siklus 1 Siklus 2

Diagram 2 Persentase Skor Rata-rata Aktivitas Siswa

Berdasarkan diagram di atas terlihat adanya peningkatan dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video interaktif dari
siklus 1 ke siklus 1l dengan peningkatan dari siklus | yang memperoleh persentase 87,5
% dan pada siklus Il yang memperoleh persentase 100%.

c. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Peningkatan dari pra siklus ke siklus I ke siklus Il dengan persentase skor rata-rata
aktivitas siswa ditunjukkan dari peningkatan tabel di bawah ini
Tabel 1 Rekapitulasi hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa

Data Nilai Ketuntasan Ketuntasan Jumlah Persentase
Rata Klasikal Siswa
Data Awal 52,4 32% Tuntas 8 32%
Tidak Tuntas 17 68%
Siklus | 69,2 72% Tuntas 18 72%
Tidak Tuntas 7 38%
Siklus 11 84,4 88% Tuntas 22 88%
Tidak Tuntas 3 12%

Pada tabel di atas terjadi peningkatan pada setiap siklus, pada data awal hanya
sebanyak 8 siswa yang tuntas dengan persentase 32% dan 17 siswa tidak tuntas dengan
persentase 68%. Kemudian dilakukannya siklus | dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video interaktif terjadi
peningkatan yang signifikan yang dimana sebanyak 18 siswa tuntas dengan persentase
72% dan hanya 7 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 38%, tetapi hasil tersebut
belum mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti melakukan
siklus 11 dan terjadi peningkatan di mana sebanyak 22 siswa tuntas dengan persentase
88% dan 3 siswa tidak tuntas dengan persentase 12% serta nilai rata-rata kelas pada siklus
Il ini mencapai 84,4 dengan ketuntasan klasikal 88% yang artinya telah melebihi batas
minimum ketuntasan klasikal yang telah ditentukan berdasarkan pada Kemendikbud

dengan ketuntasan klasikal minimal 85% maka siklus berhenti sampai siklus Il saja.

Pembahasan
a. Aktivitas Guru

Pada siklus I, terdapat kekurangan guru pada indikator mengatur strategi dan taktik
serta indikator menyimpulkan dengan dua dari dua belas sub indikator yang masih
kurang. Pada siklus II, guru telah berhasil mencapai semua indikator berpikir Kritis
dengan persentase 100%. Aktivitas guru yang kurang pada siklus sebelumnya diperbaiki
di antaranya video pembelajaran dengan penjelasan yang lebih detail dan penjelasan
diperjelas dengan animasi yang bergerak dalam video pembelajarannya, kemudian

menciptakan kompetensi antar kelompok dengan pemberian reward yang dimana untuk

Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 5 Juli 2023 565



Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)...
Ine Malida, Sofyan Iskandar, Fitri Nuraeni

mendapatkan hasil belajar yang baik, guru memotivasi siswa dengan reward sehingga
dengan penghargaan tersebut dapat meningkatkan produktivitas siswa dalam belajar
sehingga siswa akan mengikuti pembelajaran dengan perasaan yang bahagia (Anggraini
dkk., 2019). Selain itu, pemberian waktu yang lebih banyak agar setiap siswa dapat
menyampaikan kesimpulannya dan bernyanyi materi yang sedang diajarkan dengan
melihat video yang ditayangkan. Bernyanyi sesuai materi yang dipelajari dapat
meningkatkan suasana pembelajaran dengan lamanya waktu belajar dan materi
pembelajaran dapat dipahami dengan mudah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
(Hanipudin, 2021) bahwa bernyanyi ini dilakukan saat suasana belajar mulai menurun
dan guru memotivasi siswa dengan bernyanyi.
b. Aktivitas Siswa
Pada siklus 1, terdapat kekurangan pada indikator memberikan penjelasan
sederhana, indikator membangun keterampilan dasar, indikator mengatur startegi dan
taktik dan indikator menyimpulkan dengan empat dari dua belas sub indikator yang
masih kurang. Pada siklus 1, siswa telah berhasil mencapai semua indikator berpikir
kritis dengan persentase 100%. Aktivitas siswa yang kurang telah meningkat
diantaranya siswa yang awalnya hanya mencari lewat buku tema dan pengamatan, pada
siklus Il telah mencari sumber tambahan dari internet dengan cara secara bergantian
meminjam laptop guru dan mencari buku ke perpustakaan, dengan mencari sumber
belajar dari internet membuat siswa memiliki banyak informasi baru. Selain itu, guru
menciptakan kompetensi antar kelompok dengan pemberian reward membuat siswa
dengan berani menjelaskan solusi yang menurutnya tepat dalam permasalahan yang
diberikan, siswa berani dalam menyampaikan kesimpulan dan siswa menyampaikan
kesimpulan dengan memperhatikan pertimbangan berdasarkan informasi yang siswa
cari dari berbagai sumber belajar. Sumber belajar yang banyak apalagi dnegan
memanfaatkan internet dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas pembelajaran
sehingga dapat memotivasi siswa untuk mencari lebih dalam mengenai hal yang
dipelajari (Samsinar, 2019).
c. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video
interaktif membuat terjadinya peningkatan pada kemampuan berpikir Kkritis siswa karena

dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat membuat
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pembelajaran membuat siswa bahagia karena siswa sendiri yang memecahkan sebuah
permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari dengan membentuk kelompok sehingga
siswa dapat bekerja sama dengan temannya dalam menyelesaikan permasalahan tersebut,
dengan hal itu dapat meningkatkan motiviasi belajar bagi siswa dimana siswa aka lebih
fokus dan mengikuti pembelajaran dengan baik (Nur, dkk., 2016). Maka model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dilakukan secara berkelompok
dengan pemberian permasalahan yang harus siswa sendiri yang mencari dan
mendapatkan jawabannya berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa yang
membuat siswa akan saling berdiskusi mengenai informasi yang dimilikinya dengan
informasi baru yang siswa terima, dengan gabungan informasi tersebut akan membuat
siswa berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan. Penggunaan media membuat
pembelajaran berjalan secara optimal, media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
media pembelajaran video interaktif.

Media pembelajaran video interaktif merupakan media yang sesuai dengan
kemajuan teknologi sehingga dengan media baru yang memanfaatkan teknologi dengan
media gabungan antara tulisan, suara dan gambar yang digunakan untuk menyampaikan
materi yang dikemas dengan kreatif yang digunakan agar dapat meningkatkan situasi
pembelajaran menjadi lebih menarik dengan adanya keterlibatan siswa pada video dan
keterlibatan siswa untuk mengikuti dan membuktikan peristiwa yang terdapat dalam
video pembelajaran (Kusumawati, dkk., 2021). Dengan media pembelajaran interaktif ini
membuat meningkatnya ketertarikan siswa pada materi yang disampaikan karena dengan
video interaktif yang didalamnya terdapat karakter yang dapat menarik perhatian siswa

dan adanya interaksi pada proses pembelajaran yang menumbuhkan berpikir kritis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video interaktif untuk
meningkatkan berpikir kritis siswa di Sekolah Dasar, dapat ditarik simpulan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan yang dibuktikan dengan hasil
tes didalamnya mengacu pada indikator berpikir kritis pada setiap soalnya baik pada
siklus I maupun siklus I, pada siklus Il kemampuan berpikir kritis siswa sudah mencapai

hasil yang diharapkan sehingga siklus berhenti sampai siklus Il saja serta aktivitas siswa
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mengalami peningkatan yang sangat baik dari siklus | ke siklus Il, semua indikator
tercapai sesuai yang diharapkan dengan perubahan siswa menjadi percaya diri ketika
pembelajaran dan aktif dalam mencari tahu informasi baru dari berbagai sumber,

menjawab pertanyaan, bertanya hal yang tidak dipahami dan berpendapat dengan baik.
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